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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Grha Manunggal Indonesia bergerak dibidang penjualan, 

pembelian property yang yang beralamat di Ruko Trimurti No.1 dan 

2 Jl. Kaliurang KM. 10, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

Perkembangan bisnis properti di Indonesia mengalami kenaikan 

yang sangat tajam pada dekade terakhir ini. Banyak indikator yang 

dapat dilihat di dalam masyarakat misalnya dengan banyaknya 

pembangunan rumah, perumahan-perumahan baru atau hanya sebagai 

aset. Komponen penunjang kepemilikan tanah maupun rumah juga 

semakin mudah dan menjangkau berbagai lapisan masarakat, 

misalnya dengan kucuran kredit Property yang melimpah. Hampir 

semua bank besar di Indonesia mempunyai produk kredit 

kepemilikan tanah maupun rumah dengan berbagai variasi 

pembiayaan. 

Hal ini dapat dilihat pembangunan gedung-gedung perkantoran baru 

di kawasan-kawasan bisnis dan pembangunan ruko di sepanjang 

jalan-jalan utama di Yogyakarta. Maka tak mengherankan jika 

kemudian bisnis properti ini diminati sebagai bisnis yang 

menguntungkan. 
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Pesatnya bisnis properti ini didorong oleh kebutuhan pokok manusia 

akan papan, disamping pangan dan sandang. Dan kebutuhan ini 

termasuk kebutuhan utama yang secara naluri harus terpenuhi. Dalam 

rangka keperluan usaha, seseorang atau badan usaha memerlukan 

tempat yang dapat digunakan untuk keperluan usahanya, misalnya 

kantor, ruko, gudang ataupun sebagai aset. Properti juga menjadi 

alternatif utama untuk berinvestasi harga yang relatif selalu naik 

dimasa yang akan datang, juga dapat dijadikan bisnis sewa yang 

mendatangkan keuntungan pasif. 

Salah satu sebab mengapa bisnis properti ini tumbuh pesat, selain 

tentunya karena kebutukan manusia akan papan, adalah karena 

banyak alternatif cara kepemilikan yang semakin mudah. Saat ini 

memiliki sebuah rumah atau properti lainnya tidak harus dengan uang 

cash namun bisa juga dengan makanisme pembiayaan atau kredit. 

Melalui mekanisme kredit ini calon pembeli tidak lagi harus 

menunggu hingga terkumpul sejumlah dana sesuai dengan harga yang 

ditawarkan, namun cukup dengan menyiapkan sejumlah dana yang 

sedikit, untuk uang muka dan kepengurusan kredit, seseorang atau 

badan dapat memiliki sebuah properti. Salah satu skema yang 

dilakukan yaitu melalui pola kerja sama dengan pihak lain yang 

memiliki tanah untuk dikembangkan. 
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Gambar 1.1 

Skema Transaksi Kerjasama antara Pengembang dan Pemilik Tanah 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  

 

Skema di atas menunjukkan adanya kerjasama antara 

pengembang dengan pihak lain yang memiliki lahan. Pengembang 

melakukan pembangunan dan kemudian menjual tanah dan bangunan 

yang dibangun di atas lahan milik pihak lain tersebut. Atas hasil 

penjualan akan dibagi sesuai dengan perjanjian antara pengembang 

dengan pihak lain yang memiliki lahan. Pada saat penjualan tanah dan 

atau bangunan tersebut dikenal dalam transaksi properti dilakukan 

Akad Jual Beli (AJB). Dalam AJB disebutkan sebagai pihak penjual 

adalah pemilik lahan, bukan pengembang. 

Pengembang Pemilik Lahan 

Menyerahkan Tanah 

 

Bagi Hasil 

 Membangun dan 
Menjual Tanah dan 

atau Bangunan 

Diolah Kembali oleh Penulis dari hasil observasi ke 

beberapa pengembang di Yogyakarta 
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 Bila melihat dari AJB ini, maka pihak yang melakukan pengalihan 

adalah pemilik lahan bukan pengembang. 

Selain skema di atas, terdapat pola lain dimana didalamnya 

terdapat permasalahan yang sama yaitu ketika perusahaan 

pengembang membeli lahan namun lahan tersebut diatasnamakan 

orang pribadi. Hal ini tidak terlepas dari status dan strategi perusahaan 

dalam menjual tanah dan bangunan yang dikembangkan. Status tanah 

apabila dimiliki oleh perorangan adalah kepemilikan yang ditandai 

dengan sertifikat hak milik, sedangkan apabila dibeli oleh perusahaan 

maka melekat padanya hak guna bangunan sehingga pada saat dilepas 

masih berstatus hak guna bangunan. Pembeli cenderung membeli 

tanah dan atau bangunan dengan status hak milik dibandingkan hak 

guna bangunan. Bagi perusahaan hal ini berkaitan dengan harga jual 

dimana tanah dengan status hak milik harga jual lebih tinggi 

dibandingkan hak guna bangunan. 

Setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang usaha 

maupun dibidang manufaktur bertujuan untuk mendapatkan laba 

yang optimal dan tercapainya kontinuitas usaha. Bagi setiap 

perusahaan informasi itu sangatlah penting, karena setiap perusahaan 

membutuhkan informasi sebagai sumber daya bisnis yang vital bagi 

kelangsungan hidup perusahaan. Penerapan sistem akuntansi yang 
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sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi perusahaan dapat 

membantu perusahaan dalam menyediakan data dan informasi yang 

diperlukan oleh manajemen dan pihak terkait dalam pengambilan 

keputusan, melakukan pengawasan, dan mengoperasikan perusahaan 

secara efisien. 

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 

manusia untuk hidup secara lebih praktis dan mudah, segala 

kemudahan ingin dicapai untuk dapat menemukan kepuasan pada 

setiap tindakan dalam segala bidang. Salah satu diantaranya muncul 

yang dinamakan sistem, sistem adalah sekelompok unsur yang erat 

hubungannya dengan yang lain, sehingga dengan adanya sistem dan 

prosedur tersebut tujuan perusahaan dapat tercapai (Mulyadi, 2008). 

Perkembangan Sistem akuntansi telah banyak mengalami 

perubahan dari setiap waktunya. Para pemgembang teknologi atau IT 

sudah banyak mengaplikasikan sistem akuntansi yang lebih efektif 

dan efisien. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana Sistem akuntansi Penjualan tunai dan kredit pada PT. 

Grha Manunggal Indonesia ? 

2. Bagaimanakah Evaluasi Sistem akuntansi Penjualan tunai dan 

kredit pada PT. Grha Manunggal Indonesia ? 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Didalam sebuaha perusahaan terdapat sistem penggajian, 

penerimaan dan pengeluaran kas, dan pembelian. Sistem penjualan 

tunai maupun kredit menjadi hal yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan, maka penelitian ini hanya 

berfokus pada pengevaluasian sistem akuntansi penjualan tunai dan 

kredit pada PT. Grha Manunggal Indonesia tahun 2018. 

 

 

 

. 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan peneliti untuk mengadakan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Sistem akuntansi penjualan tunai dan kredit pada 

PT. Grha Manunggal Indonesia. 

2. Mengevaluasi sistem akuntansi penjualan tunai dan kredit 

pada PT. Grha Manunggal Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Suatu penelitian yang dilaksanakan harus dapat memberikan  yang 

jelas. Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai awal penelitian 

yang berguna bagi penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam. 

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

mengenai sistem akuntansi penjualan tanah tunai maupun 

kredit.  
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2. Bagi PT. Grha Manunggal Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan dan pertimbangan bagi PT. Grha Manunggal 

Indonesia untuk menyusun kebijakan yang akan digunakan 

pada periode selanjutnya dari hasil analisa tersebut. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

a. Memberikan sumbangan terhadap ilmu sistem akuntansi 

khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pemikiran terhadap pengetahuan dan wawasan 

keilmuan khususnya mengenai sistem akuntansi, terutama 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Mercubuana 

Yogyakarta. 

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan informasi 

mengenai sistem akuntansi penjualan tanah serta sebagai 

sumber inspirasi dalam penulisan tugas akhir di masa yang 

akan datang. 
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F. Sistematika Penulisan 

Penulisan Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang 

terdiri dari Bab I Pndahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III 

Metode Penelitian, Bab IV Analisis Data Pembahasan, Bab V 

Penutup. Deskripsi dari masing-masing bab ini adalah sebagai 

berikut :  

 Bab I.              Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan statistika penulisan. 

Bab II.             Landasan Teori 

 

Bab ini penulis mencoba untuk membahas 

secara teoritis berbagai hal yang berhubungan 

dengan pokok-pokok bahasan yang diajukan. 

Bab III.           Metode Penelitian  

Gambaran Umum Objek Perusahaan Bab ini 

berisi tentang gambaran umum, struktur 

organisasi, dan job description  PT. Grha 

Manunggal Indonesia dan Bab ini membahas 

tentang  penelitian, tempat dan waktu  penelitian, 
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subjek dan objek penelitian, data yang dibutuhkan, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 

Bab  IV.          Analisis Data dan Pembahasan 

 

Bab ini berisi mengenai deskripsi data, analisis 

dan pembahasannya. 

 

Bab   V.          Penutup 

 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari 

analisis data dan keterbatasan dalam 

melakukan penelitian serta saran-saran  yang 

disampaikan kepada PT. Grha Manunggal 

Indonesia. 


